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This study analyzes the influence of TikTok’s recommendation 

algorithm on content consumption patterns and engagement 

strategies among Generation Z users in Indonesia. A 

quantitative explanatory survey was conducted with 450 active 

TikTok users using an online Likert-scale questionnaire, and 

the data were analyzed through multiple linear regression. The 

results indicate that TikTok’s algorithm significantly affects 

content consumption patterns (β = 0.512; R² = 0.262) and 

engagement strategies (β = 0.431; R² = 0.186). Most users rely 

on the For You Page for content discovery, with entertainment 

content dominating consumption, followed by light educational 

and viral content. Engagement behavior is largely 

characterized by low-effort interactions, such as liking videos, 

while content sharing remains limited. These findings suggest 

that algorithmic personalization is more effective in shaping 

passive consumption habits than fostering active social 

interaction. This study contributes to algorithmic media theory 

by providing empirical evidence from the Indonesian 

Generation Z context and by offering practical implications for 

platform developers, digital marketers, and policymakers for 

designing effective and responsible engagement strategies. 
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I. PENDAHULUAN 

Di era media digital berbasis algoritma, media sosial tidak lagi berfungsi sekadar sebagai ruang berbagi 

informasi, tetapi telah berkembang menjadi sistem kurasi otomatis yang secara aktif membentuk 

pengalaman, preferensi, dan pola konsumsi pengguna (Permata et al., 2023; Risman, 2021). Bagi 

Generasi Z, yang tumbuh dalam lingkungan digital sejak usia dini, media sosial menjadi medium utama 

dalam mengakses hiburan, informasi, dan interaksi sosial. Salah satu platform yang menonjol dalam 

konteks ini adalah TikTok, yang memanfaatkan algoritma rekomendasi cerdas untuk menampilkan 

konten secara personal dan berkelanjutan (Karan Vombatkere et al., 2024). Algoritma tersebut tidak 

hanya menyaring konten, tetapi juga membentuk pengalaman pengguna melalui mekanisme 

pembelajaran berbasis perilaku (Liu et al., 2024). 

Popularitas TikTok di Indonesia, khususnya di kalangan Generasi Z, tidak dapat dilepaskan dari 

kemampuan algoritmanya dalam menyesuaikan konten dengan preferensi pengguna secara cepat dan 

presisi. Data terkini menunjukkan bahwa durasi penggunaan TikTok dan tingkat interaksi pengguna di 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220817090639854
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20220817110629833
https://journal.stiestekom.ac.id/index.php/Education/index
https://doi.org/10.51903/education.vxix.xxx
mailto:putri@gmail.com
mailto:prakoso@gmail.com


 
 
 
 

   

A. S. Putri et al. 

26          EDUCATION – Jurnal Sosial Humaniora dan Pendidikan, Vol. 5 No. 3 November 2025 
 
 
 

Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun (We Are Social, 2024). Rata-rata pengguna TikTok di 

Indonesia menghabiskan lebih dari satu jam per hari di platform tersebut, mencerminkan tingkat 

keterikatan yang tinggi terhadap konten yang disajikan algoritma (Angelica goetzen et al., 2023). 

Kondisi ini mengindikasikan bahwa algoritma TikTok berpotensi besar dalam membentuk kebiasaan 

konsumsi konten dan pola interaksi digital Generasi Z. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa algoritma pada platform media sosial berperan 

signifikan dalam memengaruhi preferensi pengguna, meningkatkan durasi penggunaan, serta 

memperkuat keterikatan terhadap konten tertentu (Reynolds & Hallinan, 2024). Namun, sebagian besar 

kajian tersebut masih berfokus pada platform seperti YouTube dan Instagram, atau menekankan aspek 

teknis algoritma tanpa mengaitkannya secara langsung dengan perilaku konsumsi pengguna. Studi yang 

secara spesifik mengkaji TikTok, terutama dalam konteks negara berkembang seperti Indonesia, masih 

relatif terbatas  (Metzler & Garcia, 2024). Padahal, karakteristik algoritma TikTok yang menitikberatkan 

pada rekomendasi berbasis minat, bukan jejaring sosial, menjadikannya berbeda dari platform lain. 

Selain itu, kajian terdahulu (Oeldorf-Hirsch & Neubaum, 2023), cenderung menempatkan pengguna 

sebagai penerima pasif dari rekomendasi algoritma, sementara strategi yang dilakukan pengguna untuk 

berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan sistem rekomendasi tersebut masih kurang mendapat 

perhatian. Padahal, pemahaman tentang strategi engagement pengguna seperti memberikan likes, 

berkomentar, mengikuti kreator, atau membagikan konten penting untuk menjelaskan bagaimana 

algoritma dan pengguna saling memengaruhi dalam ekosistem media digital yang bersifat dinamis 

(Gagrcin et al., 2024). 

Kesenjangan penelitian ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengkaji 

pengaruh algoritma TikTok, tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga dari perspektif perilaku konsumsi 

dan interaksi pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh algoritma 

TikTok terhadap pola konsumsi konten Generasi Z di Indonesia, sekaligus mengidentifikasi strategi 

engagement yang mereka terapkan dalam berinteraksi dengan konten yang direkomendasikan algoritma. 

Dengan fokus tersebut, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman empiris yang lebih kontekstual 

mengenai hubungan antara sistem algoritmik dan perilaku pengguna muda di Indonesia. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi antara analisis algoritma media sosial dan studi perilaku 

konsumsi digital Generasi Z dalam konteks lokal Indonesia. Dengan mengombinasikan pendekatan 

kuantitatif dan perspektif algorithmic media theory, penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur 

akademik tentang pengaruh algoritma terhadap perilaku pengguna, tetapi juga memberikan kontribusi 

praktis bagi pengembang platform, pemasar digital, dan pembuat kebijakan dalam merancang strategi 

engagement yang lebih efektif dan bertanggung jawab. 

II. METODOLOGI 

A. Desain Penelitian 



    
 

Pengaruh Algoritma TikTok terhadap Pola Konsumsi Konten... 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatoris, yang bertujuan 

menguji secara empiris pengaruh algoritma TikTok terhadap pola konsumsi konten dan strategi 

engagement Generasi Z di Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran 

hubungan antarvariabel secara objektif dan terstandar melalui analisis statistik inferensial. Desain survei 

eksplanatoris relevan untuk menjelaskan kekuatan dan arah pengaruh algoritma sebagai variabel 

independen terhadap perilaku konsumsi dan interaksi pengguna sebagai variabel dependen, sehingga 

mendukung pengujian hipotesis secara sistematis dan replikatif. 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian mencakup seluruh pengguna TikTok dari kelompok Generasi Z di Indonesia, yaitu 

individu yang lahir antara tahun 1997–2012 dan aktif menggunakan TikTok dalam tiga bulan terakhir. 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memastikan bahwa responden memiliki pengalaman 

langsung dan relevan dengan sistem rekomendasi algoritmik TikTok. Kriteria inklusi meliputi: (1) usia 

13-27 tahun, (2) berdomisili di Indonesia, (3) memiliki akun TikTok aktif, dan (4) menggunakan TikTok 

minimal 30 menit per hari. Kriteria eksklusi diterapkan pada kuesioner yang tidak terisi lengkap atau 

menunjukkan pola jawaban tidak konsisten, yang diidentifikasi melalui item pemeriksaan perhatian 

(attention check). Ukuran sampel minimum dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, berdasarkan estimasi populasi Generasi Z pengguna TikTok di Indonesia sekitar 60 juta 

orang. Hasil perhitungan menunjukkan kebutuhan minimal 400 responden. Untuk meningkatkan 

reliabilitas dan mengantisipasi data tidak valid, jumlah responden ditetapkan sebanyak 450 orang, yang 

seluruhnya memenuhi kriteria penelitian setelah proses penyaringan data. 

C. Prosedur Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan kuesioner digital berbasis Google Form untuk 

menjangkau responden secara luas dan efisien di berbagai wilayah Indonesia. Penyusunan instrumen 

didasarkan pada operasionalisasi variabel penelitian, yaitu persepsi terhadap algoritma TikTok, pola 

konsumsi konten, dan strategi engagement. Sebelum distribusi utama, dilakukan uji coba instrumen 

(pilot test) terhadap 30 responden dengan karakteristik serupa populasi penelitian untuk menilai 

kejelasan item dan konsistensi internal instrumen. Hasil uji coba digunakan sebagai dasar perbaikan 

redaksi dan struktur pertanyaan. Kuesioner kemudian disebarkan melalui media sosial dan komunitas 

daring yang banyak diakses oleh Generasi Z. Proses pengumpulan data berlangsung selama dua minggu. 

Seluruh data yang terkumpul selanjutnya melalui tahap data cleaning untuk mengeliminasi respons yang 

tidak lengkap, duplikat, atau tidak memenuhi kriteria kualitas data. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin, mulai dari 1 (“sangat 

tidak setuju”) hingga 5 (“sangat setuju”). Kuesioner terdiri atas empat bagian utama. Bagian pertama 

memuat karakteristik demografis responden. Bagian kedua mengukur persepsi responden terhadap 
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algoritma TikTok, khususnya aspek personalisasi konten, akurasi rekomendasi, dan peran For You Page. 

Bagian ketiga mengkaji pola konsumsi konten, termasuk intensitas penggunaan, durasi menonton, dan 

jenis konten yang dikonsumsi. Bagian keempat mengukur strategi engagement, seperti pemberian likes, 

komentar, berbagi konten, dan interaksi dengan kreator. Uji reliabilitas instrumen dilakukan 

menggunakan Cronbach’s Alpha dengan nilai ambang ≥ 0,70 untuk memastikan konsistensi internal. 

Validitas konstruk diuji melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA) guna memastikan bahwa setiap 

indikator merepresentasikan konstruk teoritis yang diukur secara memadai.. 

E. Prosedur Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS dan AMOS. Tahapan analisis diawali 

dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi variabel 

penelitian. Selanjutnya, dilakukan pengujian reliabilitas dan validitas instrumen. Untuk memastikan 

kelayakan analisis regresi, data diuji terhadap asumsi statistik meliputi normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas. Analisis inferensial mencakup korelasi Pearson untuk mengidentifikasi 

hubungan antarvariabel, serta regresi linear berganda untuk menguji pengaruh algoritma TikTok 

terhadap pola konsumsi konten dan strategi engagement. Teknik ini dipilih karena mampu menjelaskan 

besaran kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan dan terukur. Apabila 

diperlukan, analisis lanjutan dilakukan untuk menguji kemungkinan efek mediasi sesuai dengan model 

konseptual penelitian. 

F. Langkah-Langkah Pelaksanaan 

Penelitian ini dilaksanakan melalui enam tahap utama. Pertama, dilakukan perumusan masalah dan 

hipotesis berdasarkan kajian literatur. Kedua, penyusunan instrumen kuesioner sesuai dengan variabel 

penelitian. Ketiga, pelaksanaan pilot test untuk menguji instrumen. Keempat, distribusi kuesioner secara 

luas dan pengumpulan data dari responden sesuai kriteria. Kelima, proses pembersihan data dan analisis 

statistik menggunakan metode yang telah ditentukan. Keenam, penyusunan laporan hasil penelitian serta 

pembahasan yang mendalam berdasarkan temuan. 

G. Pertimbangan Etis 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mematuhi prinsip etika penelitian sosial. Seluruh responden 

diberikan informasi yang jelas mengenai tujuan penelitian dan menyatakan persetujuan partisipasi 

(informed consent) sebelum mengisi kuesioner. Kerahasiaan dan anonimitas data dijaga dengan tidak 

mencantumkan identitas pribadi responden, serta penggunaan data dibatasi hanya untuk kepentingan 

akademik. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan dari pihak berwenang di institusi terkait, 

sehingga memenuhi standar etika penelitian yang berlaku. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 
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A. Karakteristik Demografis Responden 

Penelitian ini melibatkan 450 responden Generasi Z yang seluruhnya merupakan pengguna aktif TikTok 

di Indonesia dan telah lolos proses penyaringan data. Tabel 1 menunjukkan bahwa responden didominasi 

oleh perempuan (56,0%), sementara responden laki-laki berjumlah 44,0%. Dari sisi usia, kelompok 18-

22 tahun merupakan proporsi terbesar (46,7%), diikuti kelompok usia 13–17 tahun dan 23-27 tahun 

yang masing-masing sebesar 26,7%. Dari aspek intensitas penggunaan, mayoritas responden 

menggunakan TikTok selama 61-120 menit per hari (42,2%), disusul durasi 30-60 menit (31,1%) dan 

penggunaan intensif lebih dari 120 menit per hari (26,7%). Pola ini menegaskan bahwa TikTok telah 

menjadi bagian dari rutinitas harian Generasi Z, bukan sekadar platform hiburan sesaat. 

Tabel 1. Karakteristik Demografis Responden 

Karakteristik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 198 44,0 

Perempuan 252 56,0 

Usia 

13–17 tahun 120 26,7 

18–22 tahun 210 46,7 

23–27 tahun 120 26,7 

Durasi Harian 

30–60 menit 140 31,1 

61–120 menit 190 42,2 

>120 menit 120 26,7 
 

Distribusi durasi penggunaan tersebut divisualisasikan pada Gambar 1, yang memperlihatkan dominasi 

pengguna dengan durasi menengah hingga tinggi. Temuan ini memberikan konteks empiris awal bahwa 

algoritma TikTok beroperasi dalam ekosistem penggunaan yang intens, sehingga memiliki peluang 

besar untuk membentuk kebiasaan konsumsi konten secara berkelanjutan. 

 
Gambar 1. Distribusi Durasi Penggunaan TikTok Harian 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa algoritma TikTok memainkan peran sentral dalam 

mengarahkan pola konsumsi konten Generasi Z. Skor rata-rata persepsi personalisasi algoritma 

mencapai 4,35 (SD = 0,56), mengindikasikan tingkat kesesuaian rekomendasi yang tinggi dengan 
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preferensi pengguna. Sebagian besar responden (78,4%) menyatakan bahwa mereka lebih sering 

mengonsumsi konten melalui For You Page (FYP) dibandingkan melakukan pencarian konten secara 

manual. Temuan ini menunjukkan pergeseran perilaku dari pencarian aktif menuju konsumsi pasif 

berbasis rekomendasi algoritmik. Dari segi jenis konten, konten hiburan menjadi kategori paling 

dominan (67,3%), diikuti edukasi ringan (45,8%) dan tren viral (42,7%). Dominasi konten hiburan 

mengindikasikan bahwa algoritma cenderung mengoptimalkan konten dengan daya tarik emosional dan 

konsumsi cepat, yang selaras dengan karakteristik preferensi Generasi Z. Dengan demikian, algoritma 

tidak hanya mencerminkan minat pengguna, tetapi juga secara simultan memperkuat pola konsumsi 

tertentu melalui mekanisme rekomendasi berulang. 

B. Hasil Analisis Statistik Pengaruh Algoritma TikTok 

Selain memengaruhi konsumsi konten, algoritma TikTok juga berkorelasi dengan strategi engagement 

yang dipilih pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk interaksi paling dominan adalah 

memberikan like (85,1%), diikuti oleh mengikuti kreator (62,7%), memberikan komentar (54,9%), dan 

membagikan konten (39,6%). Skor rata-rata intensitas engagement sebesar 4,12 (SD = 0,63) 

mengindikasikan bahwa tingkat keterlibatan pengguna tergolong tinggi, namun cenderung 

terkonsentrasi pada interaksi berbiaya rendah (low-effort engagement) seperti likes. Rendahnya proporsi 

berbagi konten menunjukkan bahwa meskipun algoritma efektif dalam menarik perhatian dan 

mempertahankan atensi, tidak semua bentuk keterlibatan sosial dapat dioptimalkan secara merata. Pola 

ini memperlihatkan bahwa Generasi Z lebih memanfaatkan TikTok sebagai ruang konsumsi personal 

dibandingkan sebagai medium distribusi konten ke jejaring sosial yang lebih luas. Dengan kata lain, 

algoritma lebih berhasil mendorong respons individual dibandingkan dengan interaksi sosial yang 

bersifat ekspansif. Temuan ini selanjutnya diperkuat oleh hasil analisis regresi yang dirangkum pada 

Tabel 2. 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Analisis Regresi 

Variabel Independen Variabel Dependen β p-value R² 

Algoritma TikTok Pola Konsumsi Konten 0,512 <0,001** 0,262 

Algoritma TikTok Strategi Engagement 0,431 <0,001** 0,186 
 

C. Ringkasan Temuan Utama Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis, terdapat empat temuan utama yang signifikan. Pertama, tingkat personalisasi 

yang tinggi dari algoritma TikTok membuat mayoritas Generasi Z mengandalkan For You Page untuk 

menemukan konten baru, sehingga mengurangi kecenderungan pencarian manual. Kedua, pengaruh 

algoritma terhadap pola konsumsi konten terbukti lebih kuat dibandingkan pengaruhnya terhadap 

strategi engagement, yang mengindikasikan bahwa algoritma lebih efektif dalam membentuk kebiasaan 

konsumsi daripada mendorong interaksi aktif. Ketiga, konten hiburan mendominasi preferensi konsumsi 

Generasi Z, diikuti oleh konten edukasi ringan dan tren viral. Keempat, aktivitas engagement yang 

paling populer adalah memberikan like, sedangkan aktivitas berbagi konten kepada pihak lain masih 
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relatif rendah. Temuan-temuan ini memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana algoritma 

TikTok memengaruhi perilaku konsumsi dan interaksi Generasi Z Indonesia di platform tersebut, tanpa 

adanya interpretasi mendalam yang bersifat subjektif. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa algoritma TikTok berperan signifikan dalam membentuk pola 

konsumsi konten Generasi Z di Indonesia melalui mekanisme personalisasi yang intensif. Skor rata-rata 

persepsi personalisasi yang tinggi (4,35) dan dominasi penggunaan For You Page (78,4%) menunjukkan 

bahwa konsumsi konten semakin bergeser dari pencarian aktif menuju konsumsi pasif berbasis 

rekomendasi algoritmik. Temuan ini memperkuat argumen bahwa algoritma tidak hanya berfungsi 

sebagai sistem penyaring informasi, tetapi juga sebagai aktor struktural yang membentuk preferensi dan 

rutinitas konsumsi pengguna melalui penguatan minat awal secara berulang (Creative et al., 2024). 

Dalam konteks ini, algoritma berpotensi menciptakan filter bubble yang membatasi eksplorasi konten 

di luar pola konsumsi dominan. 

Secara kuantitatif, pengaruh algoritma terhadap pola konsumsi konten (β = 0,512; R² = 0,262) terbukti 

lebih kuat dibandingkan pengaruhnya terhadap strategi engagement (β = 0,431; R² = 0,186). Perbedaan 

kekuatan pengaruh ini mengindikasikan bahwa algoritma TikTok lebih efektif dalam membentuk 

kebiasaan menonton dan mempertahankan atensi dibandingkan mendorong partisipasi interaktif yang 

lebih kompleks. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

personalisasi algoritmik meningkatkan content stickiness dan durasi penggunaan, tetapi tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan interaksi aktif yang bermakna (He et al., 2024). Dengan demikian, algoritma 

bekerja lebih dominan pada level konsumsi pasif daripada keterlibatan sosial yang ekspansif. 

Dominasi konten hiburan (67,3%) dalam pola konsumsi Generasi Z menguatkan pandangan bahwa 

algoritma cenderung mengoptimalkan konten dengan daya tarik emosional dan konsumsi cepat. Pola ini 

konsisten dengan temuan (Bojic, 2024) dan (Gerbaudo, 2024) yang menyatakan bahwa sistem 

rekomendasi media sosial secara struktural memprioritaskan konten berpotensi viral dibandingkan 

konten yang menuntut pemrosesan kognitif mendalam (Chueca Del Cerro, 2024). Implikasinya, 

algoritma tidak hanya merefleksikan preferensi pengguna, tetapi juga secara simultan membentuk dan 

menstabilkan preferensi tersebut dalam jangka panjang. 

Salah satu temuan penting yang memperkaya diskusi teoretis adalah rendahnya tingkat berbagi konten 

(39,6%) dibandingkan pemberian likes (85,1%). Dari perspektif networked engagement, kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterlibatan pengguna Generasi Z lebih bersifat individual dan personal 

dibandingkan kolektif atau berbasis jaringan sosial (Corsi, 2024). Beberapa faktor yang dapat 

menjelaskan fenomena ini meliputi orientasi TikTok sebagai ruang konsumsi privat, pertimbangan 

privasi, serta persepsi bahwa tidak semua konten yang direkomendasikan memiliki nilai sosial untuk 

dibagikan (Abderahman Rejeb et al., 2024). Temuan ini memperlihatkan batas efektivitas algoritma 
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dalam mendorong interaksi sosial yang berbiaya tinggi, meskipun sangat berhasil meningkatkan atensi 

dan respons berbiaya rendah seperti likes (Sarah H. Cen et al., 2024). 

Dari sisi teoritis, penelitian ini memperkuat algorithmic media theory dengan menunjukkan bahwa 

personalisasi algoritmik memiliki dampak asimetris terhadap perilaku pengguna, yaitu lebih kuat pada 

konsumsi pasif dibandingkan interaksi aktif (Anwar et al., 2024). Dengan mengintegrasikan analisis 

algoritma dan perilaku konsumsi Generasi Z dalam konteks Indonesia, penelitian ini memperluas 

cakupan empiris literatur yang selama ini didominasi oleh studi di negara maju. Secara praktis, temuan 

ini memberikan implikasi strategis bagi pengembang platform untuk menyeimbangkan optimalisasi For 

You Page dengan mekanisme yang dapat mendorong partisipasi sosial yang lebih bermakna. Bagi 

pemasar digital, hasil ini menegaskan pentingnya menyesuaikan strategi konten dengan logika 

algoritma, khususnya pada konten hiburan yang mendominasi preferensi Generasi Z (Michelle Faverio 

& Olivia Sidoti, 2024). Sementara itu, bagi pembuat kebijakan, penelitian ini menyoroti urgensi 

peningkatan transparansi algoritmik agar pengguna memiliki kesadaran kritis terhadap bagaimana 

rekomendasi membentuk perilaku konsumsi mereka (Qiaochu Wang et al., 2023). 

Meskipun memberikan kontribusi empiris yang kuat, penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. 

Penggunaan data berbasis self-report berpotensi menimbulkan bias persepsi (Teh et al., 2023), 

sementara fokus pada Generasi Z di Indonesia membatasi generalisasi lintas konteks budaya (Jenny 

Ratna Suminar et al., 2024). Selain itu, tidak dimasukkannya variabel psikologis dan sosial, seperti 

motivasi intrinsik atau norma sosial, membuka ruang pengembangan penelitian selanjutnya (Leonov 

Yaroslav, 2023). Oleh karena itu, penelitian mendatang disarankan mengadopsi pendekatan mixed-

method dengan integrasi log data penggunaan aktual (Tim Verbeij et al., 2022), studi lintas negara 

(Peters & Carman, 2024), serta desain eksperimental untuk menguji dampak perubahan algoritma 

terhadap perilaku pengguna secara kausal (Peukert et al., 2024). 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa algoritma TikTok memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk 

pola konsumsi konten dan strategi engagement Generasi Z di Indonesia. Tingkat personalisasi yang 

tinggi mendorong mayoritas pengguna mengandalkan For You Page untuk menemukan konten, dengan 

dominasi konsumsi pada genre hiburan, diikuti edukasi ringan dan tren viral. Pengaruh algoritma 

terhadap pola konsumsi terbukti lebih kuat dibandingkan terhadap engagement, yang menunjukkan 

bahwa algoritma lebih efektif membentuk kebiasaan menonton daripada mendorong interaksi aktif. 

Secara teoritis, temuan ini memperkaya literatur tentang algorithmic media theory dengan menegaskan 

bahwa personalisasi lebih mendorong konsumsi pasif dibandingkan interaksi kompleks. Secara praktis, 

hasil penelitian memberikan panduan bagi pengembang platform, pemasar digital, dan pembuat 

kebijakan dalam merancang strategi yang mampu mempertahankan atensi sekaligus meningkatkan 

keterlibatan pengguna. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menjawab tujuan yang telah ditetapkan, 
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memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu komunikasi dan media digital, serta menawarkan 

implikasi nyata untuk pengelolaan dan pemanfaatan platform berbasis algoritma. 
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